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Abstrak 

 
Terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan lokomotor anak setelah 
diterapkannya permainan modifikasi lompat tali. Dari kondisi awal di mana hanya 14% 
anak yang berada dalam kategori "mampu," meningkat menjadi 86% pada pertemuan 
ketiga siklus II. Hal ini menunjukkan efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. 
Permainan modifikasi lompat tali terbukti mampu meningkatkan kemampuan lokomotor 
anak, termasuk melatih ketelitian, keseimbangan, dan koordinasi. Aktivitas fisik yang 
menyenangkan ini dapat menjadi alternatif yang efektif dalam mendukung 
perkembangan motorik anak di era digital saat ini. Modifikasi permainan lompat tali 
dapat direkomendasikan sebagai metode pembelajaran yang efektif dalam 
meningkatkan kemampuan gerak lokomotor anak, serta dapat diterapkan secara 
berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran di PAUD. 
 
Kata kunci: Kemampuan Lokomotor, Lompat Tali, Anak Usia Dini 

 
Abstract 

 
There was a significant increase in children's locomotor skills after the implementation 
of the modified jump rope game. From the initial condition where only 14% of children 
were in the "capable" category, it increased to 86% at the third meeting of cycle II. This 
shows the effectiveness of the learning method applied. The modified jump rope game 
has been proven to be able to improve children's locomotor skills, including training 
accuracy, balance, and coordination. This fun physical activity can be an effective 
alternative in supporting children's motor development in the current digital era. The 
modified jump rope game can be recommended as an effective learning method in 
improving children's locomotor skills, and can be applied continuously in learning 
activities in PAUD. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan motorik terutama gerakan lokomotor anak harus terjadi sejak dini, 
itu adalah waktu yang tepat untuk mulai mempelajari kemampuan motorik kasar anak. 
Tubuh anak-anak lebih fleksibel dibandingkan orang dewasa sehingga lebih mudah 
melakukan aktivitas yang bertujuan mengembangkan kemampuan motorik kasar 
(Anggraini, 2022). Kegiatan yang dilakukan untuk mengoptimalkan keterampilan 
lokomotor anak diperlukan adanya kegiatan yang sesuai. Sehingga guru perlu 
mengembangkan media bermain sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
yaitu meningkatkan keterampilan lokomotor anak khususnya melompat. Salah satu 
media yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan  lokomotor (lompat) 
pada anak usia 4 sampai 5 tahun adalah permainan lompat tali (Hayati, 2021). 
Meningkatkan kemampuan lokomotor anak melalui permainan lompat tali pada 
pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu cara yang efektif untuk 
mengembangkan kemampuan lokomotor  pada anak usia dini.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada kelompok Mawar di PAUD 
Bina Mitra, ditemukan adanya masalah tentang kemampuan lokomotor anak yaitu 
seperti melompat dan berlari, anak anak sulit dan ragu untuk melakukan gerakan 
berpidah tempat, melompat kedepan, melompat kebelakang dan berlari. Anak anak 
kurang berani untuk melakukan gerakan tersebut, anak anak kurang percaya diri dan 
mereka takut jatuh. Dari 10 anak didik PAUD Bina Mitra 2 0rang anak sudah mampu 
melakukan gerakan lokomotor dan  8 orang anak  masih belum mampu melakukan 
gerakan lokomotor. Ini dikarenakan kurangnya kesempatan untuk bergerak secara 
bebas dan aktif karena gaya hidup modern yang sering menghabiskan waktu di depan 
layar perangkat elektronik.,  

Oleh karena itu peneliti menerapkan salah satu permainan yang menyenangkan 
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan lokomotor anak yaitu 
menggunakan permainan lompat tali, karena permainan lompat tali merupakan hasil 
budaya yang sangat berpengaruh pada perkembangan anak, terutama pada 
perkembangan lokomotor anak. Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan 
di atas, peneliti tertarik untuk meneliti secara langsung “Peningkatan Kemampuan 
Lokomotor Anak Melalui Modifikasi Permainan Lompat Tali Usia 4-5 Tahun Di PAUD 
Bina Mitra Kota Sawahlunto ”. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Landasan Teori 

 Anak usia dini merupakan anak yang berusia dari 0-8 tahun, sedangkan 
pendidikan anak usia dini berusia dari 0-6 tahun. Pada usia tersebut anak mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat baik fisik maupun mentalnya 
sehingga membutuhkan stimulus yang tepat untuk mengoptimalkan Menurut Suryana 
(2021), usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar dalam 
sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia.tumbuh 
kembang anak usia dini (Dewi, 2022). Tujuan pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini 
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(PAUD) dapat berupa usaha pembinaan yang dimaksudkan kepada anak sejak ia 
dilahirkan sampai dengan usia enam tahun dimana usia tersebut adalah usia golden 
age (Dewi, 2022). 
 Menurut Hurlock, motorik kasar merupakan gerakan tubuh yang menggunakan 
otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh 
kematangan anak itu sendiri. Dorong anak berlari, melompat, berdiri di atas satu kaki, 
memanjat, bermain bola, mengendarai sepeda roda tiga. Perkembangan motorik 
adalah perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, 
urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Ketralmpilaln motorik kalsalr merupalkaln 
ketralmpilaln yalng meliputi alktivitals otot besalr, seperti menggeralkkaln lengaln daln 
berjallaln (Khodijalh, 2020). hidup sehalt, sertal keteralmpilaln tubuh. 
 Fungsi pengembalngaln motorik kalsalr paldal alnalk TK (Depdiknals, 2004), dallalm 
Rike (2017) sebalgali berikut: Melaltih kelenturaln daln koordinalsi otot jalri daln talngaln, 
Memalcu pertumbuhaln daln pengembalngaln fisik/motorik, rohalni, daln kesehaltaln alnalk, 
Membentuk, membalngun, daln memperkualt tubuh alnalk, Melaltih 
keteralmpilaln/ketalngkalsaln geralk daln calral berpikir alnalk, Meningkaltkaln perkembalngaln 
emosionall alnalk; Meningkaltkaln perkembalngaln sosiall alnalk, daln Menumbuhkaln 
peralsalaln menyenalngi daln memalhalmi malnfalalt kesehaltaln pribaldi. 
 Geralk lokomotor dalpalt dialrtikaln sebalgali geralk memindalhkaln tubuh dalri saltu 
tempalt ke tempalt lalin. Bentuk geralk lokomotor dialntalralnyal berjallaln, berlalri, berjingkalt, 
melompalt daln meloncalt, berderalp, meralyalp daln memalnjalt. Definisi geralk lokomotor 
jugal dijelalskaln oleh Rike (2017), menyaltalkaln balhwal geralk lokomotor aldallalh geralk 
memindalhkaln tubuh dalri saltu tempalt ke tempalt yalng lalin, balik secalral horisontall 
malupun secalral vertikall. Geralkaln tersebut dialntalralnyal jallaln, lalri, lompalt, loncalt, 
jingkalt, menderalp, memalnjalt daln lalin-lalin di dallalm. 
 Permalinaln traldisionall lompalt talli merupalkaln permalinaln yalng menyenalngkaln 
dilalkukaln oleh 3 salmpali 10 oralng, permalinalnnyal cukup mudalh yalitu dengaln meloncalt 
talnpal menyentuh talli kalret, dual oralng temalnnyal yalng memegalng talli kalret yalng alkaln 
diloncalti oleh temaln yalng giliraln bermalin, sedalngkaln yalng lalin menunggu giliraln untuk 
bermalin, setialp loncaltaln dihitung kemudialn dialkhir permalinaln alkaln di jumlalhkaln daln 
diurutkaln dalri yalng palling balnyalk salmpali palling sedikit. ALnalk yalng mendalpaltkaln 
jumlalh loncaltaln palling balnyalk aldallalh pemenalngnyal kemudialn alnalk yalng mendalpalt 
loncaltaln palling sedikit dinyaltalkaln kallalh dallalm permalinaln (ALnggraleni, 2022).  
 Modifikalsi permalinaln lompalt talli aldallalh upalyal untuk mengubalh altalu 
mengembalngkaln permalinaln lompalt talli traldisionall menjaldi bentuk yalng lebih menalrik, 
menalntalng, altalu sesuali dengaln kebutuhaln tertentu. Tujualnnyal bisal untuk 
meningkaltkaln minalt bermalin, mengembalngkaln keteralmpilaln motorik, altalu balhkaln 
sebalgali salralnal pembelaljalraln (ALriyalnti, 2016). Permalinaln lompalt talli, balik dallalm 
bentuk traldisionall malupun modifikalsi, memiliki sejumlalh malnfalalt yalng salngalt balik 
balgi perkembalngaln alnalk usial dini. Sebalgali sualtu metode pembelaljalraln, permalinaln 
lompalt talli mempunyali beberalpal malnfalalt, di alntalralnyal (ALshil, 2024): 1) Melaltih 
motorik kalsalr alnalk, 2) Melaltih keberalnialn alnalk dallalm mengalsalh kemalmpualnnyal 



 

SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Hallalmaln 2048-2054 
Volume 9 Nomor 1 Talhun 2025 

 

  

 Jurnall Pendidikaln Talmbusali 2051 

 

untuk mengalmbil keputusaln melompalt, 3) Menciptalkaln emosi positif balgi alnalk, 4) 
Menjaldi medial balgi alnalk untuk bersosiallisalsi. 
 
METODE 

 Penelitialn yalng alkaln dilalksalnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh penelitialn 
tindalkaln kelals / PTK yalng terdiri dalri penelitialn, tindalkaln, daln kelals. Prosedur 
pelalksalnalaln penelitialn alkaln dilalksalnalkaln secalral bersiklus yalng dimulali paldal siklus 
pertalmal. Siklus kedual salngalt ditentukaln oleh halsil refleksi. Setialp siklus terdiri dalri 
beberalpal lalngkalh penelitialn, yalitu : perencalnalaln, pelalksalnalaln, pengalmaltaln daln 
tindalkaln (Esal, 2019). Perkembalngaln kemalmpualn lokomotor di caltalt dallalm lembalr 
observalsi yalng terencalnal secalral terbukal daln fleksibe Instrumentalsi dallalm penelitialn 
ini aldallalh mengalmalti alnalk dengaln bermalin lompalt talli. Teknik pengumpulaln daltal 
yalng digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln teknik 
observalsi daln dokumentalsi. Daltal dialnallisal menggunalkaln rumus penilalialn untuk 
mengetalhui tingkalt keberhalsilaln alnalk. Rumus untuk mencalri alngkal persen menurut 
Halnal (2022) : 

   
        

 
 

Keteralngaln: 
P  =  ALngkal Persentalse 
F  =  Jumlalh ALnalk dengaln skor 3 
N  =  Jumlalh ALnalk dallalm saltu kelals 
 
Kondisi alwall 

Halsil raltal-raltal persentalse kemalmpualn lokomotor  alnalk paldal kondisi alwall 
(sebelum tindalkaln) yalitu alnalk yalng mendalpalt nilali 3 (Malmpu) 14%, sedalngkaln yalng 
nilali 2 ( Mulali malmpu) 12%, daln yalng mendalpalt nilali 1 ( belum malmpu ) 74%. Hall ini 
menunjukkaln balhwal paldal umumnyal kemalmpualn lokomotor alnalk belum mencalpali, 
Kriterial Ketuntalsaln Minimall (KKM) yalng ditetalpkaln yalitu 76%. Paldal indicaltor pertalmal 
mendalpaltkaln nilali 3 (belum malmpu) sebalnyalk 7 oralng dengaln persentalse 70% . 
Paldal indicaltor kedual nilalinyal 2 (mulali malmpu) sebalnyalk 1 oralng dengaln persentalse 
10%. Paldal indicaltor ketigal nilali 1 (belum malmpu) 7 oralng dengaln persentalse 70%. 
Paldal indicaltor keempalt nilali 2 (mulali malmpu) 1 oralng dengaln persentalse 10%. 
Sedalngkaln paldal indikaltor kelimal yalitu kemalmpualn lokomotor alnalk yalng 
mendalpaltkaln nilali 3 (malmpu) sebalnyalk 1oralng dengaln persentalse 10% sedalngkaln 
yalng mendalpalt nilali 2 (mulali malmpu) sebalnyalk 1 oralng dengaln persentalse 10% daln 
yalng mendalpalt nilali 1 (belum malmpu) sebalnyalk 8 oralng dengaln persentalse 80%. 
 
Siklus I 

 Perkembalngaln dallalm kemalmpualn lokomotor alnalk selalmal Siklus I melallui 
modifikalsi permalinaln lompalt talli. Paldal indikaltor "Melompalt setinggi betis dengaln dual 
kalki secalral bersalmalaln", kemalmpualn alnalk menunjukkaln valrialsi selalmal pertemualn. 
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Persentalse alnalk yalng beraldal di kaltegori M (Malmpu) tetalp 20% paldal pertemualn 1 
daln 2, tetalpi meningkalt paldal pertemualn 3 menjaldi 50%, halsilnyal  menunjukkaln 
balhwal aldal alnalk yalng dalpalt melalkukalnnyal dengaln balik. 

Indikaltor "Melompalt ke depaln lallu mendalralt dengaln saltu kalki" menunjukkaln 
halsil yalng serupal dengaln 20% paldal pertemualn 1 daln 2, sertal meningkalt menjaldi 
40% paldal pertemualn 3. Ini menunjukkaln balhwal alnalk-alnalk mulali mengembalngkaln 
kemalmpualn keseimbalngaln merekal. Paldal indikaltor "Berlalri lurus kedepaln kemudialn 
melompalti kalret setinggi betis", Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln alnallisis yalng 
telalh diuralikaln di balb-balb sebelumnyal, dalpalt disimpulkaln balhwal: terdalpalt valrialsi 
dengaln 20% di pertemualn 1 daln pertemualn 2,  daln meningkalt 50% paldal pertemualn 
3. Indikaltor "Berlalri zig zalg kedepaln lallu melompalti kalret setinggi betis" menunjukkaln 
peningkaltaln dalri 10% paldal pertemualn 1 menjaldi 20% paldal pertemualn 2, daln 
meningkalt  40% di pertemualn 3. Ini mencerminkaln balhwal aldal kemaljualn dallalm 
peningkaltaln kemalmpualn lokomotor alnalk. Ini menunjukkaln balhwal alnalk-alnalk dalpalt 
belaljalr melalkukaln geralkaln yalng lebih kompleks. 

Raltal-raltal halsil menunjukkaln balhwal aldal kemaljualn dalri 18% paldal pertemualn 1 
menjaldi 24% paldal pertemualn 2, daln meningkalt menjaldi 44% paldal pertemualn 3. Ini 
mengindikalsikaln balhwal meskipun aldal peningkaltaln, aldal beberalpal alnalk yalng malsih 
perlu lebih balnyalk dukungaln daln laltihaln untuk mengualsali kemalmpualn lokomotor  
yalng dialjalrkaln. 
 
Siklus II 

Paldal indikaltor "Melompalt setinggi betis dengaln dual kalki secalral bersalmalaln", 
alnalk-alnalk menunjukkaln peningkaltaln dalri 20% (pertemualn 1) menjaldi 100% 
(pertemualn 3). Semual alnalk berhalsil melalksalnalkaln teknik ini dengaln balik. Indikaltor 
"Melompalt ke depaln lallu mendalralt dengaln saltu kalki" menunjukkaln peningkaltaln dalri 
20% menjaldi 80%, menunjukkaln kemaljualn dallalm keseimbalngaln daln kontrol tubuh. 

Indikaltor "Berlalri lurus kedepaln kemudialn melompalti kalret setinggi betis" jugal 
meningkalt dalri 20% menjaldi 80%, menunjukkaln perkembalngaln dallalm kemalmpualn 
berlalri daln melompalti rintalngaln. Indikaltor "Berlalri zig zalg kedepaln lallu melompalti 
kalret setinggi betis" mengallalmi peningkaltaln dalri 20% menjaldi 90%, menunjukkaln 
kemalmpualn koordinalsi yalng lebih balik. Paldal indikaltor "Berjallaln zig zalg kedepaln 
memegalng bolal lallu melompalti rentalngaln kalret setinggi betis", terdalpalt peningkaltaln 
dalri 10% menjaldi 80%, yalng menunjukkaln kemalmpualn alnalk untuk menggalbungkaln 
kemalmpualn motorik dengaln koordinalsi menggunalkaln bolal. 

Raltal-raltal halsil menunjukkaln balhwal paldal pertemualn 1, raltal-raltal kemalmpualn 
alnalk aldallalh 18%. Paldal pertemualn 2, meningkalt menjaldi 64%, daln paldal pertemualn 3 
mencalpali 86%. Ini menalndalkaln balhwal proses pembelaljalraln yalng dilalkukaln salngalt 
efektif daln memberikaln dalmpalk positif balgi perkembalngaln motorik alnalk. Secalral 
keseluruhaln, halsil observalsi menunjukkaln balhwal modifikalsi permalinaln lompalt talli 
berhalsil meningkaltkaln kemalmpualn lokomotor alnalk secalral signifikaln. Pendekaltaln 
pembelaljalraln yalng interalktif daln menyenalngkaln terbukti efektif dallalm meningkaltkaln 



 

SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Hallalmaln 2048-2054 
Volume 9 Nomor 1 Talhun 2025 

 

  

 Jurnall Pendidikaln Talmbusali 2053 

 

keteralmpilaln fisik alnalk, sertal menunjukkaln kemaljualn yalng balik dallalm setialp indikaltor 
yalng dialmalti. Peningkaltaln ini mencerminkaln keberhalsilaln dallalm proses pembelaljalraln 
daln perkembalngaln motorik alnalk. 
 
Pembalhalsaln 

Peningkaltaln kemalmpualn geralk lokomotor alnalk melallui permalinaln modifikalsi 
lompalt talli semalkin membalik daln meningkalt paldal suklus II dibalndingkaln kondisi alwall 
daln siklus 1. Pengalmaltaln paldal siklus I malsih aldal alnalk yalng mendalpalt nilali 1 (belum 
malmpu) dengaln persentalse 22% hall itu dikalrenalkaln oleh malsih aldalnyal alnalk yalng 
terjaltuh daln tidalk seimbalng salalt bermalin permalnals eugklek modifikalsi. Sedalngkaln 
alnalk yalng mendalpaltkaln nilali 3 (malmpu) dengaln persentalse 44%, Kalrenal persentalse 
halsil belaljalr alnalk malsih belum mencalpali halsil yalng malksimall sesuali dengaln Kriterial 
Ketuntalsaln Minimun (KKM) yalng ditetalpkaln yalitu 76%, malkal pembelaljalraln 
dilalnjutkaln kesiklus II 

Paldal siklus II kemalmpualn halsil belaljalr sudalh malksimum daln mengallalmi 
peningkaltaln. Hall ini terlihalt dalri peningkaltaln nilali 3 (malmpu) paldal pertemualn ketigal 
yalng terdalpalt paldal kemalmpualn geralk lokomotor alnalk dalri halsil belaljalr yalng dicalpali 
oleh alnalk, yalng malnal paldal siklus II paldal pertemualn ketigal halsil belaljalr alnalk 
meningkalt menjaldi 86%. Hall ini dikalrenalkaln melallui permalinaln modifikalsı lompalt talli 
dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn geralk lokomotor alnalk, termalsuk melaltih ketelitialn 
daln  kseimbalngaln  hall ini sesuali dengaln pendalpalt (Halnal, 2022) yalng menyaltalkaln 
balhwal permalinaln lompalt talli telalh terbukti membalntu perkembalngaln motoric kalsalr 
alnalk, termalsuk melaltih ketelitialn alnalk, keseimbalngaln daln motoric kalsalr lalinnyal. 
Permalinaln lompalt talli dalpalt menjaldi allternaltive yalng menyenalngkaln daln bermalmfalalt 
untuk meningkaltkaln geralkaln lokomotor alnalk di tengalh eral teknologi digitall (Halnal, 
2022) 
 
SIMPULALN 

Peneralpaln permalinaln modifikalsi lompalt talli sebalgali metode pembelaljalraln telalh 
memberikaln dalmpalk positif yalng signifikaln terhaldalp peningkaltaln kemalmpualn geralk 
lokomotor alnalk. Meskipun paldal siklus I terdalpalt beberalpal talntalngaln, seperti malsih 
aldalnyal alnalk yalng belum malmpu berpalrtisipalsi dengaln balik, perbalikaln yalng 
dilalkukaln paldal siklus II berhalsil meningkaltkaln halsil belaljalr alnalk secalral keseluruhaln. 
Peningkaltaln persentalse alnalk yalng malmpu (nilali 3) dalri siklus I ke siklus II 
menunjukkaln efektivitals permalinaln ini dallalm melaltih ketelitialn, keseimbalngaln, daln 
keteralmpilaln motorik kalsalr alnalk. Dengaln halsil belaljalr yalng meningkalt menjaldi 86% 
paldal siklus II, permalinaln modifikalsi lompalt talli terbukti menjaldi allternaltif yalng 
menyenalngkaln daln bermalnfalalt dallalm mendukung perkembalngaln motorik alnalk, 
terutalmal di tengalh eral teknologi digitall yalng aldal salalt ini. Oleh kalrenal itu, permalinaln 
modifikalsi lompalt talli dalpalt direkomendalsikaln sebalgali metode pembelaljalraln yalng 
efektif dallalm meningkaltkaln kemalmpualn geralk lokomotor alnalk. 
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